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ABSTRAK

Kualitas air merupakan salah satu variabel yang menentukan kualitas lahan. Selain sebagai media
utama budidaya, air merupakan tempat tumbuhnya pakan alami dan terjadinya berbagai reaksi
kimia yang kemungkinan menjadi faktor pembatas, untuk itu kualitas air baik di tambak maupun
di perairan sekitar tambak perlu diketahui. Kualitas air sangat sensitif dengan perubahan musim
sehingga informasi kualitas air berbasis spasial sangat dibutuhkan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui karakteristik spasio-temporal kualitas air di tambak dan di perairan laut yang menjadi
sumber air tambak. Pengambilan sampel dan pengukuran langsung dilakukan pada 10 titik
mengikuti metode purposive sampling yakni dengan memilih unit tambak dan lokasi perairan yang
memiliki karakteristik spesifik seperti warna air dan kegiatan budidaya. Pengukuran kualitas air
dilaksanakan pada musim hujan, peralihan dan kemarau untuk mengetahui pengaruh musim
terhadap kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi kualitas air utamanya pada
perairan laut dekat muara sungai dandi mulut saluran pembuangan tambak. Nilai DO didapatkan
mencapai nilai kritis (2 mg/L) untuk kegiatan budidaya dimuara sungai pada musim kemarau,
dengan nilai NOg3 lebih tinggi dari standar kualitas air budidaya pada musim hujan. Nilai total
ammonia nitrogen (TAN) rata-rata lebih tinggi juga ditemukan pada mulut saluran tambak pada
musim hujan dan musim kemarau dibandingkan pada lokasi lain. Dengan hasil demikian,kondisi
optimum atau musim tanam yang baik untuk budidaya udang didapatkan pada musim peralihan
yakni pada bulan Mei sampai dengan Juli setiap tahunnya.

Kata kunci: Spasio-temporal, kualitas air, tambak, perairan.

Pendahuluan

Karakteristik kualitas air merupakan salah satu informasi untuk menentukan
kualitas lahan yang sangat dibutuhkan dalam menetapkan strategi pengelolaan
lahan dan pemilihan lokasi budidaya perikanan. Kualitas perairan sangat
ditentukan oleh berbagai proses alami dan pengaruh antropogenik. Berbagai input
yang masuk ke badan air akibat aktivitas manusia menimbulkan dampak pada
ekosistem alami perairan dalam bentuk proses fisik, kimia, maupun biologi dan
menyebabkan perubahan kondisi kualitas perairan (Lobato, et al., 2015). Kajian
kualitas air dapat diketahui dengan pendekatan sebaran spasial (Salim, et al,,
2007). Informasi spasial kualitas lahan dapat digunakan antara lain untuk
membantu memilih komoditas budidaya yang tepat (secara ekonomi dan
ekologis), estimasi jumlah agro-input (kapur, pupuk, pestisida, dll) yang
diperlukan dan estimasi kebutuhan air tambak, konstruksi petak tambak hingga
untuk kebutuhan estimasi luasan hutan mangrove yang harus disisakan sebagai
biofilter/zona penyangga (Tarunamulia, et al, 2016). Hampir semua komoditas
perikanan (udang, ikan dan rumput laut), termasuk komoditas air payau
membutuhkan kondisi lingkungan yang spesifik untuk bertahan hidup dan untuk
mencapai produktivitas yang optimal.
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Pada lokasi penelitian, yang merupakan kawasan pertambakan minapolitan
telah dikembangkan komoditas antara lain : udang windu, udang vanamei,
bandeng dan rumput laut yang merupakan komoditas perikanan unggulan di
Indonesia khususnya di Sulawesi Selatan. Untuk mendukung kegiatan budidaya
di tambak tersebut maka pembudidaya memanfaatkan perairan sekitar sebagai
sumber pasokan air. Perairan di sekitar kawasan pertambakan merupakan sumber
air untuk keperluan budidaya, akan tetapi perairan tersebut juga merupakan
tempat pembuangan akhir limbah dari daratan termasuk limbah dari tambak,
sehingga dapat mempengaruhi kualitas perairan itu sendiri. Kualitas air
merupakan faktor penting dalam keberhasilan usaha budidaya. Selain sebagai
media utama budidaya, air merupakan tempat tumbuhnya pakan alami dan
terjadinya berbagai reaksi kimia yang kemungkinan menjadi faktor pembatas,
untuk itu kualitas air baik di tambak maupun di perairan sekitar tambak perlu
diketahui.

Pada pengelolaan lahan budidaya sangat penting untuk mempertimbangkan
pengaruh temporal seperti musim, khususnya untuk variabel lingkungan seperti
kualitas air yang sangat sensitif dengan perubahan tersebut. Pada lokasi yang
sama, Tarunamulia, et al., (2016) telah melakukan kajian spasio temporal berbagai
variabel kualitas lingkungan untuk kegiatan budidaya. Tarunamulia, et a.l, (2016)
menyarankan perlunya pengamatan variasi spasial kualitas lingkungan perairan
sumber air tambak yang mempertimbangkan perbedaan musim. Dengan demikian
dapat diaplikasikan antara lain untuk menentukan musim tanam/tebar yang tepat
untuk organisme yang akan dibudidayakan. Untuk itu penelitian ini dilaksanakan
dengan tujuan untuk mengetahui karakteristik kualitas air baik di tambak maupun
di perairan sekitar kawasan tambak pada tiga periode pengamatan yaitu musim
hujan, peralihan dan kemarau sehingga informasi tersebut dapat dijadikan acuan
dalam pengelolaan tambak misalnya periode terbaik untuk kegiatan budidaya
tambak.

Metode Penelitian

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari hingga November 2018. Di
mana dilakukan tiga kali pengambilan dan pengukuran sampel yaitu sampling
pertama pada bulan Maret (mewakili musim hujan), kedua pada bulan Mei
(mewakili peralihan), dan ketiga pada bulan Agustus (mewakili musim kemarau).
Sebanyak 30 sampel telah diambil dan dianalisis dari tiga lokasi dengan tiga kali
sampling yaitu 4 titik di Teluk Parepare (ST.1 - ST.4), 3 titik di Selat Makassar
(ST.5 — ST.7) dan 3 titik di tambak (ST.8 — ST.10) seperti terlihat pada Gambar
1. Titik-titik sampling tersebut telah ditentukan sebelumnya untuk menjamin
distribusi dan keterwakilan sampel.

Penelitian berada di kawasan pertambakan minapolitan tepatnya di
Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang, Provinsi Sulawesi Selatan yang
merupakan salah satu kawasan minapolitan percontohan di Indonesia. Secara
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geografis kawasan pertambakan di Kecamatan Suppa umumnya memasok air dari
Teluk Pare-Pare dan Selat Makassar.

Gambar 1. Lokasi penelitian dan titik pengambilan sampel di Teluk Parepare, Selat Makassar,
dan tambak di Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang, Provinsi Sulawesi Selatan

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain : Peta lokasi, GPS, alat
pengambil sampel air (Niskin Water Sampler), alat pengukur kualitas air (YSI
Profesional Plus), botol sampel, lakban dan spidol. Sedangkan Bahan yang
digunakan untuk analisis kualitas air antara lain : Pengawet sampel air, kertas
saring, bahan kimia untuk analisis kualitas air

Metode Pengukuran Kualitas Air

Variasi spasio-temporal kualitas air di evaluasi untuk beberapa lokasi
representatif untuk tiga periode pengamatan yakni musim hujan, peralihan dan
kemarau. Penentuan musim ini mempertimbangkan data Metrologi, Klimatologi,
dan Geofisika (BMKG) untuk daerah Sulawesi Selatan. Penentuan titik
pengamatan (total 10 titik) didasarkan pada kategori tambak yang terbentuk dari
hasil analisis spasial variabel kunci variabel tambak seperti tingkat kemasaman
lahan dan level nutrien (Tarunamulia, et al, 2016), sedangkan untuk perairan laut
ditentukan berdasarkan variasi kualitas perairan (DO, BOT dan indeks
biodiversitas plankton) dan letak geografis terkait dengan letak saluran tambak,
lokasi budidaya rumput laut dan keberadaan sungai (Tarunamulia, et al, 2016).
Variabel kualitas kimia fisika perairan yang diukur secara spasio-temporal adalah:

e Variabel insitu dengan menggunakan metode Elektrometrik dengan alat YSI
Proffesional Plus antara lain : Suhu (°C), DO (mg/L), Salinitas (ppt) dan pH

e Variabel yang dianalisis di laboratorium menggunkana Spektrofotometer
(simadzu UV-2401 PC) meliputi : Fosfat, PO4-P (mg/L), Nitrit (NO2-N)
(mg/L), Nitrat (NO3-N) (mg/L), TAN (mg/L).
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Pengolahan dan Analisis Data

Secara umum data hasil pengukuran secara spasio-temporal ini diolah dan
dianalisis dengan metode analisis statistik deskriptif dengan menggunakan
software Microsoft Exel. Kemudian nilainya ditampilkan untuk masing-masing
lokasi menurut pengamatan dalam bentuk grafik.

Hasil dan Pembahasan

Derajat keasaman (pH) perairan merupakan salah satu variabel yang penting
dalam pemantauan kualitas perairan. Kematian lebih sering diakibatkan karena
pH yang rendah dari pada pH yang tinggi (Pescod, 1973) serta Effendi (2000)
menyatakan bahwa sebagian besar biota akuatik sensitif terhadap perubahan pH
dan menyukai nilai pH sekitar 7 — 8,5. Nilai pH perairan di lokasi penelitian yang
ditampilkan pada Gambar 2, memperlihatkan nilai yang hampir sama pada ST.1-
ST.4 yang terletak di Teluk Parepare baik pada musim hujan, peralihan dan
kemarau yakni berkisar 8,3 - 8,6. Sedikit berbeda dengan ST.5 - 7 yang berada di
Selat Makassar, di mana nilai pH lebih tinggi yakni dapat mencapai 8,9 meskipun
pola yang sama di tunjukkan pada variasi musim.
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Gambar 2. Perbandingan variasi spasio-temporal kualitas air hasil pengukuran insitu di perairan
sekitar kawasan tambak

Salinitas sangat jelas terlihat bahwa pada musim hujan salinitas perairan
lebih rendah dari pada peralihan lebih-lebih pada musim kemarau. Tentu saja hal
ini dipengaruhi oleh input air hujan yang dapat mengencerkan salinitas di perairan.
Nilai salinitas sangat dipengaruhi oleh suplai air tawar ke air laut, curah hujan,
musim, topografi, pasang surut dan evaporasi (Nybakken, 2000). Kondisi salinitas
yang baik untuk pertumbuhan rumput laut yaitu berkisar antara 15 - 35 ppt (Aslan,
1999) dan pendapat Milero dan Sohn (1992) yang menyatakan bahwa
fitoplankton dapat berkembang dengan baik pada salinitas 15 — 32 ppt. Sementara
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kisaran salinitas hasil penelitian pada ketiga periode pengukuran adalah 29 — 35
ppt. Dengan demikian untuk budidaya rumput laut yang dijumpai pada ST.2 dan
ST.3 sebaiknya dilakukan pada musim hujan dan peralihan.

Pada musim kemarau suhu lebih tinggi dari variasi musim yang lainnya
utamanya perairan di Selat Makassar yang suhunya dapat mencapai 33°C.
Sedangkan Riyadi (2006) menyatakan suhu yang baik untuk kehidupan ikan di
daerah tropis berkisar antara 25 - 32 °C. Variasi suhu di pesisir dipengaruhi oleh
pola arus yang dihasilkan oleh pasang surut, angin maupun aliran sungai
(Hadikusumah, 2008).

Pada masa peralihan nilai DO lebih tinggi dari musim hujan dan musim
kemarau. Nilai kritis oksigen terlarut yaitu 2 mg/L di temukan di ST.1 pada musim
kemarau, hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Kamariah &
Tarunamulia, (2017) di lokasi yang sama yaitu pada lokasi tertentu seperti muara
sungai Labili-bili (ST.1 pada penelitian ini) nilai BOD mendekati kondisi perairan
yang tercemar sehingga perlu dipertimbangkan dalam penetapan strategi
pengelolaan dan pemanfaatan wilayah perairan khususnya untuk budidaya.

Pada Gambar 3, untuk nitrit (NO2-N) di perairan pada peralihan musim
nilainya lebih tinggi dari dua musim lainnya yaitu musim hujan dan musim
kemarau namun belum membahayakan organisme di perairan tersebut. Menurut
Moore (1991) dalam Effendi (2000) bahwa kadar nitrit yang melebihi dari 0,05
mg/L dapat bersifat toksik bagi organisme perairan yang sangat sensitif.
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Gambar 3. Perbandingan variasi spasio-temporal kualitas air hasil pengukuran laboratorium di
perairan sekitar kawasan tambak

Total ammonia nitrogen (TAN) lebih tinggi dijumpai pada musim hujan

bahkan jauh melampui pada musim kemarau dan peralihan di semua stasiun

pengamatan. Namun demikian konsentrasi TAN tersebut belum membahayakan

organisme akuatik. Akan tetapi perlu di waspadai pada musim hujan untuk kedua
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sumber air, dimana terjadi peningkatan konsentrasi yang cukup drastis utamanya
di ST.3 (mulut saluran tambak) yang mencapai 0,19 mg/L dan juga di perairan
Selat Makassar pada musim kemarau. Apabila kadar NH3 lebih dari 0,2 mg/L,
perairan bersifat toksik bagi beberapa jenis ikan (Sawyer & Mc.Carty, 1978).
Selanjutnya menurut Kordi (2010), tingginya kadar amoniak suatu perairan erat
kaitannya dengan suhu dan kadar derajat keasaman yang dikandungnya. Menurut
Samuel et al. (2010), kriteria amonia pada perairan tropis yang tidak
membahayakan kehidupan ikan, jangan lebih dari 1,0 mg/L.

Suhu air di tambak pada musim kemarau lebih tinggi dari musim hujan dan
peralihan. Kordi (2010), menyatakan bahwa suhu yang cocok untuk kegiatan
budidaya biota air antara 23 - 32 °C. Sedangkan menurut Buwono (1993), suhu
yang ideal untuk kehidupan udang berkisar antara 25 — 30°C. Dengan demikian
pada musim kemarau dimana suhu sangat tinggi di tambak yaitu mencapai 34°C
(Gambar4) sudah tidak cocok untuk kegiatan budidaya dan dapat membahayakan
pertumbuhan udang.
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Gambar 4. Perbandingan variasi spasio-temporal kualitas air hasil pengukuran insitu di tambak

Konsentrasi oksigen yang baik dalam usaha budidaya perairan adalah antara
5—7 ppm (Kordi & Tancung, 2005). Oksigen terlarut pada air tambak lebih tinggi
pada peralihan musim dibanding variasi musim lainnya. Secara spesifik kisaran
nilai oksigen terlarut pada saat musim kemarau yaitu 2,5—7,5 mg/L dapat menjadi
faktor pembatas. Batas oksigen terlarut untuk udang windu adalah 3 — 10 mg/L
dan optimum 4 — 7 mg/L (Poernomo, 1989).

Nilai pH air tambak pada ketiga stasiun berkisar antara 8,1- 9,4. pH tersebut
termasuk alkalis hal ini dimungkinkan karena tambak sudah lama dimanfaatkan
karena menurut Kordi & Tancung (2005), perairan dengan usaha budidaya yang
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telah lama dioperasikan cenderung memiliki pH yang alkalis yaitu pH yang tinggi.
Menurut Cheng, et al. (2003), kisaran pH yang baik untuk kehidupan dan
pertumbuhan ikan ataupun udang adalah antara 7 - 8,5.

Hasil pengukuran salinitas pada musim kemarau sangat tinggi, bahkan pada
ST. 8 nilai salinitas mencapai 70 ppt. Menurut Tseng, (1987) dalam Poernomo,
(1988) menyatakan bahwa udang windu mampu menyesuaikan diri terhadap
salinitas 3 - 45 ppt, namun untuk pertumbuhan optimum diperlukan salinitas 15-
25 ppt (Poernomo, 1988). Dengan demikian salinitas pada musim kemarau
merupakan faktor pembatas yang dapat menyebabkan kematian udang yang
dibudidayakan. Sedangkan pada penelitian Tarunamulia, et al., (2016) di dapatkan
nilai salinitas yang sangat rendah di musim hujan. Sehingga nilai optimum
salinitas air di tambak ditemukan pada musim peralihan seperti terlihat pada grafik
Gambar 4.

TAN dapat berada dalam bentuk molekul (NH3) atau bentuk ion NHa,
dimana NHzs lebih beracun daripada NHs (Poernomo, 1988). Konsentrasi NH3
berkisar 0,002 — 0,41 mg/L sudah menghambat pertumbuhan organisme akuatik
pada umumnya. Chanratchakool et al, (1995) menyatakan bahwa kandungan
ammonia yang diperkenankan untuk budidaya udang windu adalah kurang dari
0,1 mg/L. Ikan tidak dapat bertoleransi terhadap konsentrasi NH3z yang terlalu
tinggi, karena dapat mengganggu proses pengikatan oksigen oleh darah dan pada
akhirnya dapat mengakibatkan sufokasi. Sementara itu hasil penelitian
menunjukkan konsentrasi TAN yang tinggi pada musim hujan dan musim
kemarau utamanya pada ST. 10 yang mencapai 0,4 mg/L (Gambar 5). Sehingga
nilai TAN pada kedua musim tersebut menjadi faktor pembatas kegiatan
budidaya.
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Gambar 5. Perbandingan variasi spasio-temporal kualitas air tambak hasil pengukuran
laboratorium
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Nitrit (NO2) juga bersifat racun terhadap ikan, sehubungan dengan
kemampuan mengoksidasi besi (Fe) di dalam hemoglobin. Hal ini akan
menurunkan kemampuan darah untuk mengikat oksigen terlarut (Poernomo,
1988). Terlihat pada grafik (Gambar 5), konsentrasi NO; tertinggi pada ST.10
pada peralihan musim yaitu mencapai 0,09 mg/L, sehingga perlu diwaspadai
untuk menghindari stress pada udang sebab Schimittou (1991) dalam Suharyanto
et al.,, (1996) menyatakan bahwa konsentrasi nitrit 0,1 mg/L dapat
menyebabkan stress pada ikan dan udang serta dapat menyebabkan kematian bila
konsentrasi nitrit mencapai 1,0 mg/L.

Menurut Effendi (2003) nitrat adalah nutrien utama bagi pertumbuhan.
Nitrat sangat mudah larut dalam air dan bersifat stabil. Kadar nitrat-nitrogen
melebihi 0,2 mg/L dapat mengakibatkan terjadinya eutrofikasi (pengayaan)
perairan yang selanjutnya menstimulir pertumbuhan algae dan tumbuhan air
secara pesat (blooming). Dari hasil penelitian menunjukkan konsentrasi nitrat
(NOs-N) yang tertinggi di ST.10 yaitu 0.96 mg/L pada musim hujan dan terendah
pada stasiun yang sama pada musim kemarau yaitu 0,001 mg/L.

Fosfat merupakan bentuk fosfor yang dapat dimanfaatkan oleh tumbuhan
(Dugan, 1972). Konsentrasi fosfat (POs-P) terlihat sangat tinggi di ST.10 pada
musim kemarau yaitu mencapai 10 mg/L (Gambar 5).

Kesimpulan

Beberapa variabel kualitas air menunjukkan nilai dan konsentrasi yang
cukup tinggi pada musim hujan dan kemarau sehingga merupakan faktor
pembatas dalam usaha budidaya di tambak maupun di perairan sekitar tambak.
Dijumpai nilai kritis untuk DO pada musim kemarau dan TAN yang tinggi di
perairan Teluk Parepare pada musim hujan utamanya di mulut saluran tambak,
dan di Selat Makassar pada musim kemarau. Sedangkan di tambak di jumpai
faktor pembatas seperti : suhu, DO, salinitas dan fosfat pada musim kemarau,
nitrat pada musim hujan dan TAN pada kedua musim. Dengan demikian
disarankan kondisi optimum untuk budidaya dilakukan pada masa peralihan yaitu
sekitar bulan Mei sampai dengan Juli setiap tahunnya.
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